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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam menunjang 

kemajuan Bangsa dan Negara dimasa depan. Tugas dunia pendidikan, 

terutama pendidikan sains adalah melahirkan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang berkualitas dan responsif terhadap berbagai kemajuan.
1
 Dunia 

pendidikan sangat terkait dengan siswa sebagai peserta didik. Peserta didik 

harus dibekali dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap.
2
 Begitu juga 

halnya dengan tugas guru, selain membantu siswa memahami konsep-konsep 

materi pelajaran yang diberikan dan mengaplikasikan konsep-konsep tersebut, 

guru juga harus mampu menumbuhkan minat siswa terutama terhadap 

pelajaran yang diberikan dan mengajak siswa melihat keterkaitan bidang yang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
3
   

Materi reaksi redoks dan elektrokimia merupakan salah satu materi 

kimia yang bersifat teoritis. Sementara aplikasi atau contoh-contoh nya 

banyak terdapat di dalam kehidupan sehari-hari.
4
 Namun, sebagian besar guru 

masih menjelaskan materi kimia menggunakan buku paket pelajaran 

khususnya pada materi reaksi redoks dan elektrokimia. Hal ini menyebabkan 
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siswa memahami materi reaksi redoks dan elektrokimia hanya sebatas teori 

saja tanpa mengetahui bahwa aplikasinya dalam kehidupan sangat 

bermanfaat.
5
 

Dengan melihat masalah tersebut, tentunya setiap pendidik dituntut 

untuk bisa meng-update pengetahuan dan keterampilannya terhadap 

perkembangan terbaru serta bisa mengkreasikan berbagai macam bentuk 

bahan ajar yang inovatif. Dengan adanya video yang berisi informasi yang 

lengkap dan berbasis hasil penelitian ini diharapkan siswa mendapatkan 

pengetahuan yang up to date dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan sesuai kurikulum 2013.
6
 

Salah satu penerapan dari materi reaksi redoks dan elektrokimia adalah 

listrik. Listrik merupakan salah satu komponen yang sangat berperan banyak 

dalam kehidupan setiap manusia. Beberapa manfaat listrik adalah untuk 

kemudahan rumah tangga, pendidikan, produksi (industri), bahkan kesehatan. 

Namun, dengan adanya eksploitasi energi secara besar-besaran mengakibatkan 

terjadinya penurunan jumlah cadangan bahan bakar khususnya minyak dan 

gas. Krisis listrik akhir akhir ini terjadi karena peningkatan pertumbuhan 
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penduduk yang menyebabkan permintaan energi listrik semakin besar 

sedangkan pasokan energi listrik semakin menipis. 
7
 

Krisis energi memicu pengembangan sumber energi alternatif 

(renewable) untuk mensubstitusi penggunaan minyak bumi yang selama ini 

menjadi sumber energi utama bagi masyarakat.
8
 Harapan baru energi alternatif 

adalah dengan menggunakan energi tanah. Hal ini dikarenakan tanah memiliki 

sifat yang tidak terpengaruh oleh kondisi cuaca dan ketersediannya yang 

banyak dan mudah ditemukan.
9
 

Allah subhanahu wata’ala menciptakan seluruh isi bumi ini dengan 

segala manfaatnya demi kemaslahatan dan kesejahteraan manusia. Allah 

subhanahu wata’ala berfirman dalam surah Al-Baqarah ayat 29 yang berbunyi 

di bawah ini: 

                                  

              

Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 

untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya 

tujuh langit, dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Q.S Al-Baqarah: 

29).
10
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Alqur’an surah Al-Baqarah ayat 29 di atas menjelaskan bahwa kekayaan 

alam ini diperuntukkan bagi manusia dengan penuh makna yaitu agar manusia 

dapat menikmati dan memanfaatkan kekayaan alam dengan sebaik-baiknya. 

Dengan melihat potensi sumber daya energi di Indonesia, maka tanah gambut 

merupakan salah satu alternatif yang perlu dikaji untuk dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber energi.
11

 Gambut merupakan jenis tanah organik yang 

terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan yang telah mati dan terurai menjadi endapan 

organik dengan bantuan bakteri aerob dan anaerob.
12

 Tanah gambut 

mengandung bakteri yang berpotensi menghasilkan listrik disebabkan karena 

adanya aktifitas bakteri yang melakukan reaksi transpor elektron. Namun, 

belum diisolasi dan dikarakterisasi jenis bakteri yang terdapat di dalam tanah 

gambut yang berpotensi menghasilkan listrik.  

Beberapa tanah gambut yang ada di daerah Kabupaten Kampar dapat 

diisolasi untuk diketahui keanekaragaman hayati bakterinya. Melalui sel volta 

berbasis mikroba, senyawa organik di dalam tanah gambut dioksidasi oleh 

mikroba selama metabolismenya dan melibatkan reaksi transfer elektron untuk 

memproduksi tegangan dan arus listrik. Kelembapan tanah inilah yang dapat 

bertindak sebagai elektrolit dengan dua elektroda yang berbeda yang 

ditanamkan dalam tanah sehingga menimbulkan voltase dan arus tertentu.
13
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Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terhadap masalah ini dengan judul : “Isolasi dan Karakterisasi 

Bakteri yang Berpotensi Menghasilkan Listrik Melalui Sel Volta Tanah 

Gambut dan Analisis Potensinya sebagai Bahan Ajar Kimia pada Materi 

Reaksi Redoks dan Elektrokimia” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah dalam judul. 

1. Isolasi  

Isolasi adalah memisahkan mikroba satu dengan mikroba lain yang 

berasal dari campuran berbagai mikroba. Mengisolasi mikroba dengan cara 

menumbuhkan (menanam) dalam medium padat.
 14

 

2. Karakterisasi 

Karakterisasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat sifat 

morfologi dan sifat fisiologi isolat bakteri. Sifat morfologi yang diamati 

meliputi morfologi koloni dan morfologi sel yang terdiri dari bentuk sel, 

pewarnaan gram, mortilitas serta pengamatan fisiologis yang meliputi uji 

katalase dan uji oksidase. 
15

 

3. Bakteri  

Bakteri adalah sel prokariotik yang khas, uniseluler, dan tidak 

mengandung struktur yang membatasi membran sitoplasmanya.  
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Berdasarkan kebutuhannya akan oksigen, bakteri diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu bakteri aerob dan bakteri anaerob.
 16

 

4. Tanah Gambut 

Gambut merupakan jenis tanah organik yang terbentuk dari sisa-sisa 

tumbuhan yang telah mati dan terurai menjadi endapan organik dengan 

bantuan bakteri aerob dan anaerob.
17

 

5. Sel Volta 

Sel volta merupakan salah satu sel elektrokimia dimana reaksi 

oksidasi dan reduksi yang terjadi berlangsung secara spontan dan 

menghasilkan arus listrik.
18

 

6. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.
19

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis hanya memfokuskan penelitian ini pada:  

a. Sampel yang digunakan tanah gambut jenis fibrik (mentah) yang 

diambil dengan kedalaman 25 cm. 

b. Elektroda yang digunakan yaitu elektroda karbon (C) dan seng (Zn). 
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c. Bakteri yang akan diisolasi dan dikarakterisasi adalah bakteri aerob 

dan anaerob yang berpotensi menghasilkan listrik. 

d. Parameter yang diukur adalah tegangan yang dihasilkan. 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Berapa voltase yang dihasilkan melalui sel volta tanah gambut dalam 

kondisi aerob dan anaerob? 

b. Bagaimana karakter bakteri aerob dan anaerob yang berpotensi 

menghasilkan listrik yang dilihat dari pewarnaan gram, uji katalase 

dan uji oksidase? 

c. Apakah produk penelitian ini layak dijadikan sebagai bahan ajar kimia 

pada materi reaksi redoks dan elektrokimia? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui voltase yang dihasilkan melalui sel volta tanah 

gambut dalam kondisi aerob dan anaerob. 

b. Untuk mengetahui karakter bakteri yang berpotensi menghasilkan 

listrik yang dilihat dari pewarnaan gram, uji katalase dan uji oksidase. 

c. Untuk mengetahui kelayakan produk penelitian sebagai bahan ajar 

kimia pada materi reaksi redoks dan elektrokimia. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Peneliti sebagai sumber informasi bagi penelitian yang relevan. 

b. Guru dan siswa sebagai bahan ajar pada materi pokok reaksi redoks dan 

elektrokimia. 

c. Masyarakat sebagai sumber informasi tentang isolasi dan karakterisasi 

bakteri yang berpotensi menghasilkan listrik melalui sel volta tanah 

gambut. 

 


